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Abstract- Analisis sederhana ini dilakukan untuk mengetahui dosis kompos solid yang tepat dalam kegiatan usaha tani cabai 
merah untuk meningkatkan nilai jual dan daya simpan dalam upaya menunjang penyediaan bahan baku industry  dan 
meningkatkan pendapatan petani. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak lengkap yang terdiri dari 4 perlakuan dan 5 
kali pengulangan sehingga terdapat 20 unit percobaan. Setiap unit percobaan terdiri dari 5 tanaman yang diberikan kompos 
solid,urea, pupuk kandang, pupuk NPK, dan lainnya (16:16:16) dengan taraf yang berbeda. 
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1. Pendahuluan 

Cabai merah (Capsicum annum L.) merupakan salah satu sayuran yang permintaan nya cukup tinggi, baik untuk pasar 
domestic maupun ekspor kemancanegara,seperti Malaysia dan singapura [1]. Cabai termasuk komoditas unggulan nasional 
dan sumber vitamin C [2,3]. Usaha tani cabai merah termasuk usaha yang memerlukan biaya tinggi. Oleh karena itu, petani 
cabai merah akan selalu mempertimbangkan setiap perubahan biaya yang harus dikeluarkan sebagai akibat perubahan 
teknolohi yang diterapkan. Kumbhakar dan Lovel (2000) menyatakan ada tiga cara memaksimalkan pendapatan usaha tani, 
yaitu [4 – 6]: 

1. Efisiensi Teknis 
2. Efisiensi Masukan 
3. Efisiensi  Produksi 

2. Metode  
Penelitian ini dilaksanakan dengan menggunakan metode survei yang dilaksanakan di Desa Balai Makam Kabupaten 

Bengkalis pada tahun 2021 [7]. Bahan yang digunakan dalam penelitian ialah benih cabai merah varietas Sinta, pupuk NPK 
Mutiara (16:16:16), mulsa, dan lainnya [8 – 12]. Perlakuan limbah solid pada tanaman cabai merah 

1. P1= ( Solid 1000 g + tanah 500 g + urea 100 g + NPK 100 g + pupuk kandang 100 g ) 
2. P2= ( Solid 750 g + tanah 500 g  + urea 250 g + NPK 500 g + pupuk kandang 250 g) 
3. P3= ( Solid 500 g + tanah 500 g  + urea 500 g + NPK 750 g + pupuk kandang 500 g) 
4. P3= ( Solid 250 g + tanah 500 g  + urea 750 g + NPK 1000 g + pupuk kandang 1000 g) 

3. Hasil dan Pembahasan 
Data hasil pengamatan terhadap hasil panen cabai merah setelah di analisis, hasil analisis yang beragam memperlihatkan 

perlakuan kompos solid, urea, pupuk kandang, pupuk NPK Mutiara (16:16:16), pupuk lainnya dan secara tunggal 
memberikan pengaruh yang berbeda-beda [13 – 18]. Berikut disajikan Tabel hasil panen cabai merah (Ons)  dengan 4 
perlakuan dan 5 kali pengulangan 
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Tabel 1.  Hasil Panen Cabai Merah  
Perlakuan Pengulangan 

 
1 2 3 4 5 

1 0.450 0.337 0.624 0.666 0.582 

2 0.585 0.654 0.651 0.584 0.594 

3 0.713 0.743 0.84 0.675 0.652 

4 0.676 0.735 0.644 0.926 0.735 

 
 

Table 2. ANOVA Panen Cabai Merah  

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups .148 3 .049 5.309 .010 

Within Groups .148 16 .009 
  

Total .296 19 
   

 
Berdasarkan tabel Anova dengan taraf signifikansi 0,0010 yang menyatakan bahwa 4 perlakuan mempengaruhi hasil 

panen cabai merah 
 
4. Kesimpulan 

Kesimpulan Dari penelitian hasil panen cabai merah dengan 4 perlakuan dan 5 kali pengulangan dengan desain acak 
lengkap mendapatkan hasil taraf signifikansi 0,0010 yang artinya bahwa mempengaruhi hasil panen cabai merah. 
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